BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis akan meninjau kembali penelitian yang telah
dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. Selanjutnya juga dikemukakan
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang penulis sampaikan sebagai masukan

dalam memecahkan masalah seperti dalam topik penelitian.

A. Tinjauan Kembali
Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu akan mengadakan
tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah dibahas pada bab-bab
terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, penulis berharap dapat
memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap materi dalam
penelitian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah hubungan dalam keluarga
dan penerimaan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap konsep diri
remaja. Suatu permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Hipotesa Minor
a. Terdapat pengaruh yang signifikan hubungan dalam keluarga terhadap

konsep diri remaja.
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b. Terdapat pengaruh yang signifikan penerimaan teman sebaya terhadap
konsep diri remaja.
2. Hipotesa Mayor
Terdapat pengaruh yang signifikan hubungan dalam keluarga dan

penerimaan teman sebaya terhadap konsep diri remaja.

B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis minor pertama berbunyi ‘“terdapat pengaruh yang signifikan
hubungan dalam keluarga terhadap konsep diri remaja” diterima.
2. Hipotesis minor yang kedua berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan
penerimaan teman sebaya terhadap konsep diri remaja.” diterima.
3. Hipotesis mayor yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan hubungan
dalam keluarga dan penerimaan teman sebaya terhadap konsep diri remaja”

diterima.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebu, selanjutnya penulis mengemukakan

beberapa pendapat / saran sebagai berikut:
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1. BagiKepala Sekolah
Kepala sekolah perlu berkordinasi dengan guru BK serta memberikan
motivasi kepada guru BK untuk mengikuti pelatihan mengenai konsep diri
remaja agar dapat meningkatkan perkembangan siswa dan memberi pelayanan
lebih optimal kepada siswa.
2. Bagi Konselor Sekolah
Konselor lebih memperhatikan tumbuh kembang konsep diri anak didik
melalui layanan-layanan informasi bidang pribadi terkait penerimaan sosial
teman sebaya dan hubungan dalam keluarga guna mengembangkan konsep diri
siswa-siswi.
3. BagiOrang Tua
Orang tua sebaiknya lebih memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi atau berkreasi sesuai potensi dimiliki sehingga memiliki
konsep diri yang positif.
4. Bagi Siswa
Siswa perlu memiliki konsep diri yang positif sehingga dapat

mengaktualisasikan dirinya di lingkungan masyarakat secara positif.
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